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Abstract 
This study aims to analyze the concept of Islamic educational management, its managerial functions, 
and its implementation in Islamic educational institutions from the perspective of academic literature. 
Islamic educational management is one of the essential aspects in managing Islamic educational 
institutions to achieve educational goals effectively and efficiently based on Islamic values. This library 
research employed a qualitative descriptive approach. The data sources consisted of various books, 
scientific journals, academic articles, and related studies. Data collection was conducted through 
documentation studies and literature reviews, while content analysis was used for data analysis. The 
study reveals that Islamic educational management is a method of managing educational institutions 
that not only focuses on administrative aspects but also integrates spiritual principles, trustworthiness 
(amanah), responsibility, justice, and deliberation (musyawarah) into the educational process. The 
primary functions of Islamic educational management include planning, organizing, actuating, and 
controlling. When implemented in Islamic educational institutions, these functions can improve the 
quality of educational management and shape students with noble character (akhlaq al-karimah). 
Therefore, Islamic educational management must continue to be developed professionally and adaptively 
in order to address the challenges of education in the modern era. 
 
Keywords: Islamic Educational Management, Management Functions, Islamic Educational 

Institutions 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi konsep manajemen Pendidikan islam, fungsi-
fungsi manajemen, dan implementasinya dalam Lembaga Pendidikan islam dari sudut 
pandang literatur akademik. Manajemen Pendidikan islam merupakan salah satu aspek 
penting dalam pengelolaan Lembaga Pendidikan islam untuk mencapai tujuan Pendidikan 
secara efektif dan efisien berdasarkan nilai-nilai islam. Penelitian kepustakaan ini 
menggunakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 
meliputi berbagai buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan penelitian terkait. Untuk 
pengumpulan data, studi dokumentasi dan penelusuran literatur dilakukan, sedangkan 
untuk analisis data, analisi isi digunakan. Penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
Pendidikan islam Adalah metode pengelolaan sekolah yang tidak hanya berfokus pada aspek 
administrative, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip spiritual, Amanah, tanggung 
jawab, keadilan, dan musyawarah ke dalam proses Pendidikan. Perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (action), dan pengawasan Adalah fungsi utama 



 

JMIA: Jurnal Manajemen dan Ilmu Administrasi, Vol. 2 No. 1, April 2026  |  135 

manajemen Pendidikan islam. Jika diterapkan dalam Lembaga Pendidikan islam, fungsi-
fungsi ini dapat meningkatkan kualitas pengolaan Pendidikan dan membentuk siswa yang 
berakhlak mulia. Oleh karena itu, manajemen Pendidikan islam harus terus dikembangkan 
secara professional dan adaptif agar mampu menangani tantangan Pendidikan di era modern.  
 
Kata kunci : Manajemen Pendidikan Islam, Fungsi Manajemen, Lembaga Pendidikan Islam. 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sektor yang memiliki peran strategis serta menjadi salah 

satu faktor utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

berdaya saing di masa depan (Fitria & Slamet, 2024). Selain itu Pendidikan juga 

merupakan suatu sistem sosial yang berperan dalam membentuk dan 

mengembangkan kualitas warga negara agar mampu menghadapi berbagai tantangan 

serta perubahan zaman (Asadi, 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, proses 

pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga pada pembentukan akhlak mulia, karakter, serta nilai-nilai 

keislaman sebagai bekal kehidupan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan Islam tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem pengelolaan lembaga pendidikan 

yang mampu mengintegrasikan aspek akademik, manajerial, dan spiritual secara 

seimbang. Menurut Terry (1972), manajemen merupakan proses yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap berbagai 

sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam 

perspektif pendidikan, pengelolaan yang baik menjadi faktor fundamental dalam 

mewujudkan mutu lembaga pendidikan yang berkelanjutan. 

Salah satu komponen penting dalam keberhasilan pendidikan adalah 

manajemen pendidikan. Manajemen dalam pendidikan dapat diartikan sebuah seni 

dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan dapat dipandang sebagai teknik untuk 

membantu siswa menyelesaikan proses dan tujuan pembelajaran (Sovitunnizar & 

Slamet, 2024). Dalam lembaga pendidikan Islam, manajemen tidak hanya dipahami 

sebagai proses administrasi, tetapi juga sebagai upaya mengelola seluruh sumber 

daya pendidikan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam, seperti amanah, keadilan, 

tanggung jawab, musyawarah, dan ihsan. Manajemen pendidikan Islam 

mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen modern dengan nilai-nilai syariat 

sehingga setiap proses pengelolaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan 

organisasi, tetapi juga bernilai ibadah dan kemaslahatan. Menurut Muhaimin (2012), 

manajemen pendidikan Islam merupakan proses pengelolaan lembaga pendidikan 

yang berlandaskan ajaran Islam untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif, 

efisien, dan berorientasi pada pembentukan insan kamil. Pendapat tersebut diperkuat 

oleh Rahman et al. (2025) yang menyatakan bahwa manajemen yang baik 

memungkinkan lembaga pendidikan Islam mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif, efisien, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 
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Perkembangan globalisasi, digitalisasi pendidikan, serta meningkatnya tuntutan 

masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan menuntut lembaga pendidikan Islam 

untuk terus melakukan pembenahan sistem manajemen. Persaingan antar lembaga 

pendidikan semakin ketat sehingga pengelolaan yang profesional, adaptif, inovatif, 

dan berbasis mutu menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Dalam kondisi 

tersebut, manajemen pendidikan Islam memiliki peran strategis karena tidak hanya 

mengedepankan efektivitas organisasi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual, 

moral, integritas, dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas kelembagaan. Penelitian 

Ekowati, Sarpendi dan Munirom, (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan lembaga 

pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan era digital sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan manajemen dalam mengintegrasikan tata kelola profesional dengan 

nilai-nilai keislaman sehingga mampu meningkatkan daya saing dan kualitas layanan 

pendidikan. 

Secara konseptual, manajemen pendidikan Islam mencakup empat fungsi utama, 

yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan atau 

pengarahan (actuating), serta pengawasan (controlling). Keempat fungsi tersebut 

menjadi dasar dalam mengelola seluruh komponen pendidikan agar tujuan lembaga 

dapat tercapai secara optimal. Berbeda dengan manajemen pendidikan konvensional, 

pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut dalam perspektif Islam tidak hanya diarahkan 

pada efektivitas organisasi, tetapi juga pada pembentukan karakter, akhlak, dan 

budaya kerja yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Siswanto et al. (2024) menegaskan 

bahwa fungsi manajemen pendidikan Islam berorientasi pada keseimbangan antara 

pencapaian tujuan kelembagaan dan pembinaan karakter peserta didik. Sementara 

itu, Septuri (2016) menyatakan bahwa prinsip amanah, keadilan, tanggung jawab, dan 

musyawarah merupakan karakteristik utama yang membedakan manajemen 

pendidikan Islam dengan pendekatan manajemen konvensional. 

Berbagai penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

pendidikan Islam yang efektif berkontribusi terhadap peningkatan mutu lembaga 

pendidikan. Penelitian Rahman et al. (2025) menemukan bahwa penerapan prinsip-

prinsip manajemen pendidikan Islam mampu meningkatkan efektivitas tata kelola 

lembaga pendidikan. Hasil penelitian Ekowati, Sarpendi dan Munirom, (2025) 

menunjukkan bahwa transformasi manajemen berbasis nilai-nilai Islam menjadi salah 

satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing lembaga pendidikan di era 

digital. Selain itu, penelitian Siswanto et al. (2024) menyimpulkan bahwa keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh optimalisasi fungsi-

fungsi manajemen yang dilaksanakan secara profesional dan berlandaskan ajaran 

Islam. Meskipun demikian, kajian yang mengintegrasikan konsep dasar, fungsi, 

prinsip, dan implementasi manajemen pendidikan Islam dalam satu pembahasan 

yang komprehensif masih relatif terbatas sehingga masih diperlukan kajian yang lebih 

mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

manajemen pendidikan Islam dari perspektif akademik dengan fokus pada konsep 
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dasar, fungsi, prinsip, dan implementasinya dalam lembaga pendidikan Islam. 

Melalui penelitian kepustakaan (library research), diharapkan diperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai bagaimana manajemen pendidikan Islam berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas tata kelola lembaga pendidikan serta menjadi landasan 

dalam mewujudkan pendidikan Islam yang efektif, profesional, dan berorientasi pada 

pembentukan sumber daya manusia yang unggul sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dan merupakan jenis penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan memanfaatkan 

berbagai sumber literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dokumen, 

dan temuan penelitian sebelumnya yang terkait dengan subjek penelitian. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep 

dan peran manajemen Pendidikan islam dari sudut pandang akademik 

(Abdurrahman, 2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Tujuan dari penelitian ini Adalah untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

literatur ilmiah untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep dan fungsi 

manajemen Pendidikan islam, serta implementasinya dalam Lembaga Pendidikan 

islam. Analisis makna, interpretasi data, dan analisis teori Adalah focus penelitian 

kualitatif dalam studi kepustakaan (Fauzi & Fajrin, 2022).  

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer berasal dari jurnal ilmiah dan buku utama yang membahas konsep dan fungsi 

manajemen Pendidikan islam. Sementara itu, data sekunder berasal dari artikel 

ilmiah, tesis, prosiding, skripai, dan dokumen lain yang relevan dengan topik 

penelitian (Sagir & Ansari, 2026). Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran literatur dan studi dokumentasi. Peneliti mengumpulkan berbagai 

referensi tentang manajemen Pendidikan islam. Kemudian, sesuai dengan focus 

penelitian, data diidentifikasi, diklasifikasikan, dan dipilih. Proses ini dilakukan 

untuk mendapatkan data yang relevan dan valid yang dapat membantu proses 

analisis penelitian (Abdurrahman, 2024). Analisis isi Adalah metode analisis data 

yang digunakan untuk menemukan konsep, pola, dan Kesimpulan terkait manajemen 

Pendidikan islam. Analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengurangan 

data, penyampaian data, dan pengambilan Kesimpulan. Dengan metode ini, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan penelitian literatur akademik yang 

komprehensif tentang manajemen Pendidikan islam (Ariyani & Hermina, 2026).  

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Konsep Manajemen Pendidikan Islam dalam Perspektif Literatur Akademik 

Manajemen pendidikan Islam merupakan suatu proses pengelolaan seluruh 

sumber daya pendidikan yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan 

pendidikan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam perspektif akademik, 

manajemen pendidikan Islam tidak hanya dipahami sebagai aktivitas administratif 
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atau pengelolaan organisasi semata, tetapi juga sebagai proses yang mengintegrasikan 

nilai-nilai spiritual, moral, amanah, keadilan, tanggung jawab, dan musyawarah ke 

dalam setiap aspek penyelenggaraan pendidikan. Menurut Rahman et al. (2025) 

manajemen pendidikan Islam berperan penting dalam mewujudkan lembaga 

pendidikan yang efektif, efisien, dan berorientasi pada peningkatan mutu melalui tata 

kelola yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan sebuah lembaga pendidikan Islam tidak hanya ditentukan oleh 

tersedianya sumber daya yang memadai, tetapi juga oleh kemampuan manajemen 

dalam mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara menyeluruh. 

Secara terminologis, istilah manajemen berasal dari kata management yang berarti 

mengatur, mengelola, mengarahkan, serta memanfaatkan berbagai sumber daya 

secara optimal untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pendidikan Islam, konsep 

tersebut diperkaya dengan landasan filosofis yang bersumber dari Al-Qur'an dan 

Hadis sehingga orientasi pengelolaannya tidak hanya berfokus pada keberhasilan 

organisasi, tetapi juga pada pembentukan insan yang beriman, berilmu, dan 

berakhlak mulia. Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam memiliki 

karakteristik yang membedakannya dari manajemen pendidikan konvensional, yaitu 

adanya keseimbangan antara pencapaian tujuan duniawi dan ukhrawi. Septuri (2016) 

menjelaskan bahwa prinsip-prinsip seperti amanah, keadilan, tanggung jawab, dan 

musyawarah menjadi fondasi utama dalam seluruh proses pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam sehingga setiap kebijakan yang diambil tidak hanya bernilai 

profesional, tetapi juga bernilai ibadah. 

Literatur akademik juga menunjukkan bahwa kualitas manajemen merupakan 

salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

Islam. Manajemen yang baik mampu menciptakan sistem pendidikan yang terencana, 

terorganisasi, adaptif terhadap perubahan, serta mampu menjawab tantangan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat. Selain 

meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pendidikan, penerapan manajemen 

pendidikan Islam juga berkontribusi terhadap pembentukan budaya organisasi yang 

religius, peningkatan profesionalisme tenaga pendidik, serta penguatan karakter 

peserta didik. Oleh karena itu, manajemen pendidikan Islam tidak hanya berfungsi 

sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai strategi dalam membangun 

kualitas lembaga pendidikan yang unggul dan berdaya saing tanpa meninggalkan 

nilai-nilai keislaman. 

Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan Islam 

Dalam literatur manajemen, fungsi manajemen pada umumnya terdiri atas 

empat komponen utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Keempat fungsi tersebut 

merupakan suatu siklus yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam 

proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Menurut Siswanto et al. (2024), 

keberhasilan manajemen pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan lembaga 
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dalam mengimplementasikan keempat fungsi tersebut secara terpadu sehingga 

seluruh program pendidikan dapat berjalan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Perencanaan (planning) merupakan tahap awal sekaligus fondasi dalam seluruh 

proses manajemen pendidikan. Pada tahap ini, lembaga pendidikan menetapkan 

tujuan, menyusun program kerja, merancang strategi pelaksanaan, serta 

mengalokasikan berbagai sumber daya yang diperlukan. Dalam perspektif Islam, 

perencanaan dilakukan secara matang dengan mempertimbangkan kemaslahatan 

bersama, efisiensi, serta keberlangsungan program pendidikan. Saputri et al. (2025) 

menjelaskan bahwa perencanaan yang baik akan memberikan arah yang jelas bagi 

lembaga pendidikan dalam mengembangkan kurikulum, meningkatkan kompetensi 

tenaga pendidik, mengelola peserta didik, serta mengembangkan sarana dan 

prasarana. Selain itu, perencanaan juga berfungsi mengantisipasi berbagai hambatan 

yang mungkin muncul selama pelaksanaan program sehingga tujuan pendidikan 

dapat dicapai secara optimal (F. Manajemen & Islam, 2024). 

Setelah perencanaan disusun, tahap berikutnya adalah pengorganisasian 

(organizing), yaitu proses pembagian tugas, wewenang, tanggung jawab, serta 

koordinasi antarbagian dalam lembaga pendidikan. Pengorganisasian bertujuan 

membentuk struktur organisasi yang efektif sehingga setiap individu memahami 

perannya masing-masing dalam mencapai tujuan lembaga. Menurut Mumtaz (2023), 

pengorganisasian yang baik akan meningkatkan efektivitas pelaksanaan program 

karena setiap sumber daya ditempatkan sesuai kompetensi yang dimiliki. Dalam 

perspektif pendidikan Islam, proses pengorganisasian didasarkan pada prinsip 

keadilan, profesionalitas, amanah, dan kerja sama sehingga mampu menciptakan 

sinergi antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, maupun 

masyarakat. Putra et al. (2025) menambahkan bahwa pengorganisasian yang efektif 

akan memperkuat koordinasi serta menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dalam 

lembaga pendidikan. 

Fungsi berikutnya adalah pelaksanaan (actuating), yaitu proses menggerakkan 

seluruh anggota organisasi agar mampu melaksanakan program sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, kepemimpinan menjadi faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan implementasi seluruh kebijakan pendidikan. Hafiidh 

(2024) menjelaskan bahwa pelaksanaan dalam pendidikan Islam tidak hanya 

diarahkan pada pencapaian target akademik, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai 

kepemimpinan, keteladanan, disiplin, serta pembinaan akhlak Islami kepada seluruh 

warga sekolah. Kepala madrasah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan arahan, motivasi, supervisi, dan pembinaan sehingga seluruh komponen 

lembaga mampu bekerja secara optimal. Dengan demikian, pelaksanaan bukan 

sekadar menjalankan program, tetapi juga membangun budaya organisasi yang 

religius, produktif, dan berorientasi pada mutu (Setiani & Mutammam, 2026). 

Tahap terakhir adalah pengawasan (controlling), yaitu proses mengevaluasi 

seluruh kegiatan pendidikan untuk memastikan bahwa pelaksanaan program telah 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan bertujuan mengukur 
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tingkat keberhasilan program, mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi, serta 

merumuskan langkah-langkah perbaikan secara berkelanjutan. Menurut Siswanto et 

al. (2024) pengawasan merupakan instrumen penting dalam menjamin kualitas 

penyelenggaraan pendidikan karena melalui evaluasi yang sistematis lembaga dapat 

melakukan penyempurnaan terhadap berbagai program yang telah dilaksanakan. 

Dalam pendidikan Islam, pengawasan tidak hanya berorientasi pada aspek 

administratif, tetapi juga memiliki dimensi moral dan spiritual sebagai bentuk 

pertanggungjawaban terhadap amanah yang diberikan kepada pengelola lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu, sistem pengawasan yang efektif akan mendorong 

terciptanya budaya mutu, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

pendidikan Islam (Setiani & Mutammam, 2026). 

Implementasi Manajemen Pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Islam 

Implementasi manajemen pendidikan Islam diwujudkan melalui penerapan 

fungsi-fungsi manajemen dalam seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan, mulai 

dari pengelolaan kurikulum, pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan, 

pengelolaan peserta didik, pengelolaan sarana dan prasarana, administrasi 

kelembagaan, hingga pelaksanaan evaluasi pendidikan secara berkelanjutan. Rahman 

et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan manajemen yang profesional mampu 

meningkatkan efektivitas tata kelola lembaga sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih optimal dan tujuan pendidikan dapat dicapai secara lebih efisien. 

Keberhasilan implementasi tersebut terlihat dari meningkatnya kualitas sumber daya 

manusia, berkembangnya budaya organisasi yang religius, disiplin, dan kolaboratif, 

serta meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam. 

Meskipun demikian, implementasi manajemen pendidikan Islam masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kualitas sumber daya manusia, 

belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola pendidikan, 

rendahnya inovasi manajerial, serta sistem pengawasan yang belum berjalan secara 

maksimal. Kondisi tersebut mengharuskan lembaga pendidikan Islam untuk terus 

melakukan penguatan kapasitas manajemen melalui peningkatan kompetensi tenaga 

pendidik, pengembangan kepemimpinan yang visioner, pemanfaatan teknologi 

digital dalam administrasi pendidikan, serta penerapan sistem monitoring dan 

evaluasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam tidak 

hanya menjadi instrumen pengelolaan lembaga, tetapi juga menjadi strategi utama 

dalam meningkatkan mutu pendidikan, memperkuat daya saing lembaga, dan tetap 

menjaga nilai-nilai keislaman di tengah dinamika perkembangan zaman (Setiani & 

Mutammam, 2026). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pendidikan Islam merupakan proses pengelolaan lembaga pendidikan yang 

dilaksanakan secara sistematis melalui fungsi perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) 
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dengan berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis. Berbeda dengan manajemen 

pendidikan konvensional, manajemen pendidikan Islam tidak hanya berorientasi 

pada efektivitas dan efisiensi organisasi, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual, amanah, keadilan, tanggung jawab, musyawarah, serta akhlak dalam setiap 

proses pengelolaan lembaga pendidikan. Keempat fungsi manajemen tersebut saling 

berkaitan dan menjadi fondasi utama dalam mewujudkan tata kelola lembaga 

pendidikan Islam yang profesional, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan mutu. 

Implementasi manajemen pendidikan Islam terbukti memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kualitas lembaga pendidikan, baik dari aspek 

akademik maupun pembentukan karakter peserta didik. Penerapan manajemen yang 

profesional mampu meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pendidikan, 

memperkuat budaya organisasi yang religius, mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan 

Islam. Meskipun demikian, lembaga pendidikan Islam masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti perkembangan teknologi, globalisasi, dan tuntutan peningkatan 

mutu layanan pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan komitmen untuk terus 

mengembangkan sistem manajemen yang inovatif, profesional, fleksibel, serta tetap 

berlandaskan nilai-nilai Islam agar lembaga pendidikan Islam mampu beradaptasi 

dengan perubahan zaman tanpa kehilangan identitas dan tujuan pendidikan Islam. 
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